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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN BOOST CONVERTER TERHADAP
TEGANGAN YANG DIHASILKAN OLEH GENERATOR
TERMOELEKTRIK DARI PANAS BUANGAN VACUUM CLEANER
(Ridho Satria, 03041281621039, 2020, 48 halaman)

Seiring berkembangnya teknologi kebutuhan akan energi listrik terus
mengalami peningkatan, sumber energi yang sering digunakan yaitu energi fosil,
untuk mengatasi penggunaan energi fosil secara terus menerus digunakan energi
alternatif berupa energi panas matahari. Salah satu teknologi yang dapat
memanfaatkan udara panas keluaran dari vacuum cleaner vyaitu modul
termoelektrik. Dari penelitian yang telah dilakukan selama 30 menit dengan
menggunakan 6 modul TEG SP1848-27145 dengan kondisi menggunakan modul
boost converter dan tanpa menggunakan modul boost converter maka didapatkan
nilai keluaran tertinggi pada prototipe yang menggunakan boost converter yaitu
AT sebesar 16.2°C, tegangan 16.47 V, arus 5,80 mA dan daya 0,0914085 W.
Sedangkan pada prototipe tanpa menggunakan boost converter didapatkan AT
tertinggi 16,4°C, tegangan 2.106 V, arus 8,75 mA dan daya 0,01627938 W. Maka
dapat disimpulkan nilai tegangan dan daya tertinggi dihasilkan pada prototipe
yang menggunakan boost converter. Tetapi arus output lebih kecil dari arus input.
Dengan nilai arus tertinggi pada prototipe tanpa boost converter 8.75 mA dengan
rata-rata arus 7.4 mA sedangkan pada prototipe dengan boost converter hanya
5.80 mA dengan rata-rata arus 4.88 mA.

Kata Kunci : TEG SP1848-27145, Boost Converter, Vacuum Cleaner
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ABSTRACT

EFFECT OF USE OF BOOST CONVERTER ON VOLTAGE PRODUCED
BY TERMOELECTRIC GENERATOR FROM VACUUM
CLEANER WASTE
(Ridho Satria, 03041281621039, 2020, 48 Pages)

As technology develops the need for electrical energy continues to
increase, the energy source that is often used is fossil energy, to overcome the use
of fossil energy continuously using alternative energy in the form of solar thermal
energy. One technology that can utilize hot air output from a vacuum cleaner is a
thermoelectric module. From the research that has been carried out for 30 minutes
using 6 TEG SP1848-27145 modules with the condition of using a boost
converter module and without using the boost converter module the highest output
value obtained on the prototype using the boost converter is AT of 16.2 °C,
voltage of 16.47 V, current 5.80 mA and power 0.0914085 W. While the
prototype without using the boost converter obtained the highest AT 16.4 °C,
voltage 2.106 V, current 8.75 mA and power 0.01627938 W. Then it can be
concluded the highest voltage and power values generated on a prototype that uses
a boost converter. But the output current is smaller than the input current. With
the highest current value on the prototype without the 8.75 mA boost converter
with an average current of 7.4 mA while the prototype with the boost converter is
only 5.80 mA with an average current of 4.88 mA

Keywords : TEG SP1848-27145, Boost Converter, Vacuum Cleaner
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era sekarang ini energi listrik sangat berpengaruh penting pada
kehidupan manusia. Yang mana energi listrik menjadi sumber utama untuk
menunjang setiap kegiatan manusia ditambah lagi sekarang memasuki era revolusi
industri 4.0 dengan kemajuan teknologi dan industrinya energi listrik sangat
dibutuhkan untuk menunjang itu semua. Juga pertumbuhan penduduk yang
semakin bertambah sehingga permintaan akan energi listrik bertambah dari tahun
ke tahun. Menteri ESDM memproyeksikan rata-rata terjadinya pertumbuhan
kebutuhan energi listrik nasional dari tahun 2019 sampai 2038 sekitar 6,9 % per
tahun (Tempo.co, 2019). Namun permintaan akan energi listrik tidak sejalan
dengan energi listrik yang dihasilkan oleh pembangkit listrik. Sebagian besar
sistem pembangkit listrik menggunakan bahan bakar fosil seperti batu bara dan
minyak. Yang mana bahan bakar fosil apabila dieksploitasi terus menerus akan
habis. Disinilah kita perlu pembangkit listrik energi alternatif untuk meningkatkan

efisiensi sumber energi selain bahan bakar fosil.

Pemanfaatan gas buang untuk menghasilkan energi listrik alternatif mulai
banyak diterapkan, gas buang yang dihasilkan adalah berupa panas[l]. Dapat
dilihat pada kehidupan sehari-hari panas yang dihasilkan dari pembungan gas
ialah uap panas dari kondenser AC dan peralatan listrik lainnya kemudian dari sisi
transportasi panas yang dihasilkan kendaraan. Yang mana panas tersebut dapat
kita manfaatkan menjadi energi listrik dengan mengunakan modul termoelektrik.
Modul termoelektrik dapat menghasilkan energi listrik dengan memanfaatkan
perbedaan suhu antara kedua sisi panas dan sisi dingin pada modul termoelektrik.
Dimana semakin besar perbedaan suhu yang dihasilkan maka semakin besar

energi listrik yang dihasilkan.



Berikut beberapa penelitian tentang pemanfaatan panas menggunakan
modul termoelektrik sebagai sumber energi listrik. Aizpurua dkk 2018[2]
menjelaskan pemanfaatan sinar matahari sebagai sumber panas yang mana sinar
matahari dikonsentrasikan lagi dengan heliostat untuk meningkatkan efisiensi
termoelektrik. Ryanuargo, 2013[3] menjelaskan pemanfaatan panas dari hasil
kondensor pada sistem pendingin. Panas yang dihasilkan kondensor AC
disalurkan ke termoelektrik melalui saluran udara (duct) yang terisolasi dan dapat
menghantarkan panas dengan baik. Pada sisi dingin lainnya menggunakan heat
sink untuk menjaga suhu tetap dingin. Tegangan keluaran dari prototype pada

penelitian ini 3,14 V dengan perbedaan suhu yang dihasilkan 34°C.

Dari penelitian diatas hanya mengukur tegangan keluaran yang dihasilkan
dengan berbagai sumber panas. Tegangan keluaran yang dihasilkan dari modul
termoelektrik masih relatif kecil[3]. Namun termolektrik dapat menjadi
pembangkit listrik yang cukup menjanjikan untuk kedapannya dengan
memanfaatkan sumber panas yang masih terbuang dengan sia-sia ke lingkungan.
Maka dengan itu penulis tertarik untuk membahas termoelektrik dengan sumber
panas yang dihasilkan vacuum cleaner. Dengan memanfaatkan panas yang

terbuang dari peralatan listrik dikehidupan sehari-hari.

Termoelektrik menghasilkan EMF yang memiliki amplitudo rendah
karena itu tidak cukup untuk memasok cukup daya[4]. Untuk membuatnya cukup
kita harus menggunakan boost converter untuk meningkatkan output dari modul
termoelektrik yang dapat digunakan untuk pengoperasian beberapa peralatan alat
listrik.

1.2 Perumusan Masalah

Pemanfaatan energi panas untuk menghasilkan energi listrik menggunakan
modul termoelektrik yang dihasilkan oleh vacuum cleaner adalah salah satu
pemanfaatan energi alternatif untuk menghasilkan energi listrik. Dengan
menggunakan udara panas yang dihasilkan oleh vacuum cleaner sebagai sumber

pembangkit pada termoelektrik maka kita akan mengukur berapakah tegangan



yang akan dihasilkan oleh modul termoelektrik, dengan spesifikasi modul
termoelektrik yang digunakan adalah TEG SP1848-27145 yang dihubung seri.
Modul termoelektrik dapat menghasilkan listrik dengan memanfaatkan perbedaan
suhu pada kedua sisi modul TEG[4]. Semakin besar perbedaan temperature pada
kedua sisi modul termoelektrik maka akan menghasilkan tegangan yang besar
juga. Dalam hal ini dengan sumber panas yang dihasilkan vacuum cleaner berapa
banyak modul termoelektrik yang diperlukan untuk menghasilkan tegangan. Dari
tegangan yang dihasilkan tersebut akan dinaikan lagi dengan menggunakan boost
converter sebagai penaik tegangan dari hasil modul termoelektrik. Dan
membandingkan tegangan keluaran yang dihasilkan prototipe tanpa menggunakan

boost converter dengan prototipe menggunakan boost converter.

1.3 Tujuan Penelitian
Dari penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan :

1. Membuat prototipe pembangkit listrik menggunakan  modul
termoelektrik dengan memanfaatkan panas buang vacuum cleaner.

2. Mengukur tegangan, arus serta daya yang dihasilkan dari modul
termoelektrik dari sumber panas yang dihasilkan vacuum cleaner.

3. Membandingkan hasil tegangan, arus serta daya dengan penggunaan

boost converter dengan tidak mengunakan boost converter.

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak melebar pembahasannya, maka penelitian ini

memiliki batasan masalah sebagai berikut :
Dalam penelitian ini tidak membahas perhitungan perpindahan panas.

1. Tidak membahas penggunaan bahan material pada modul termoelektrik.

2. Tidak membahas perhitungan efisiensi yang dihasilkan.



3. Hanya menggunkan pelat alumunium sebagai material penghantar
panas ke termoelektrik.

4. Vacuum Cleaner yang digunakan dengan spesifikasi daya 400 W,
voltase 220-240 V dan lubang keluaran udara panas dengan panjang
12,5 cm dan tinggi 6,3 cm.

5. Tidak membahas pengaruh suhu ruangan terhadap suhu dingin
prototipe.

6. Waktu penelitian hanya mengukur perubahan suhu yang dihasilkan
pada prototipe selama 30 menit.

7. Tidak merancang boost converter, hanya menggunakan modul boost

converter tipe MT3608 sebagai penaik tegangan.

15 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori penelitian yang mana berisikan

teori-teori yang digunakan atau berkaitan dengan penelitian.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang lokasi dan waktu penelitian, metode dalam

pngukuran dan pengolahan data penelitian, diagram alir penelitian,
BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil dari pengukuran, perhitungan dan

pengoalahan data penenilitan kemudian Analisa dari hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dan saran agar yang bertujuan agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik.
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